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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian reda dan
dimulainya era pasar bebas, perusahaan semakimtulitwuntuk dapat
mempertahankan bahkan meningkatkan keunggulan giamgkinya agar dapat
bersaing. Apalagi dengan perkembangan transpokiasiunikasi, dan teknologi
yang membuat batas-batas tetorial terasa samarnadilkan persaingan lebih
kompetitif. Persaingan yang dihadapi perusahaamarbhianya dari pesaing lokal
dan nasional saja, tetapi juga mencakup pesairafgedari luar negeri.

Agar terus berjalan dan mempertahankan kegiatarasipgecara kontiniu
di tengah persaingan yang ketat, salah satu carg glapat ditempuh adalah
dengan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkBerutama pada masa
sekarang ini, sebagian perhatian konsumen sudadlirbgzada barang yang
berkualitas baik namun dengan harga yang terjangleungga perusahaan harus
berusaha terus meningkatkan kualitas produknyailapeigin mempertahankan
dan memperluas pangsa pasarnya. Walaupun begitin inasyak manajemen
perusahaan menganggap bahwa pengeluaran biayamatjaga kualitas produk
(biaya kualitas) hanya memboroskan dana saja sghirapat menurunkan
efisiensi perusahaan. Dalam jangka pendek alasesebi® mungkin saja

beralasan karena jumlah uang yang dikeluarkan cblkesar. Namun dilihat dari
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jangka panjangnya produk atau jasa yang dihasilapat berkualitas baik
sehingga tidak ditinggalkan konsumen.

Untuk menghadapi persaingan luar negeri, perusap@arsahaan di
Indonesia sebaiknya mengikuti standar mutu intéonas Standar untuk kualitas
yang ada pada saat ini merupakan standar palikgn@irdi seluruh dunia adalah:
ISO (International Organization for Standardizationjang dibuat oleh MEE
(Masyarakat Ekonomi Eropa). Menurut Rao, dkk (199%: standar mutu 1SO
terdiri dari 3 tingkat, yaitu:

1. 1SO 9003.
Perusahaan yang telah mempunyai sertifikasi iahtehemenuhi persyaratan
kualitas dalam menginspeksi dan uji cotasiing produk.

2. 1SO 9002.
Selain telah melakukan inspeksi dan uji coba, @drasn yang terdaftar
sertifikasi ini juga melakukatatisticaly Quality Controlan meningkatkan
kualitas suplier.

3. 1SO 9001.
Pengendalian kualitas telah dilakukan oleh perwmakacara menyeluruh dari

kontrol desain produk sampai pelayanan purna(aftdr-sales servicing).
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Dengan adanya standar kualitas ini maka perusaf@mtut untuk
memperbaiki kualitas suatu produk atau jasa yangumpad&an sesuatu yang
penting dalam membangun masa depan yang berkelanpgrtanyaannya adalah
dalam rangka berupaya memperbaiki kualitas inikalpaiaya yang dikeluarkan
akan sebanding nilainya dengan kualitas yang diplePoBerapa biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan jika meningkatkan kualitadyk mereka?

Dalam mengimplementasikan mutu terpadu, menjawaltamean-
pertanyaan itu merupakan salah satu tugas pentg departemen akuntasi.
Untuk menjawab pertanyaan ini, fungsi akuntansiu®iamengetahui berapa
besarnya biaya kualitasC¢st of Quality yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Dengan mengetahui biaya kualitas maka perusahaarusate untuk
meminimalisasikan biaya kualitas tersebut untuk capai laba operasional.

Masalah pengaruh biaya kualitas terhadap laba sipe inilah yang
memberikan motivasi kepada penulis untuk melakus@mnelitian dengan judul

“Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Laba OperasionalSuatu Perusahaan”

1.2 Identifikasi Masalah
Berkaitan dengan hal di atas maka identifikasi tadseya sebagai berikut:
a. Bagaimana perusahaan menggolongkan biaya-biaya gdagdi dalam
perusahaan?
b. Seberapa besar pengaruh biaya kualitas terhadap @ierasional

perusahaan?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan menggolofg&gar-biaya yang
ada di dalam perusahaan.
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biayatdsuétrhadap laba

operasional perusahaan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian berguna untuk penulis maupunkpiia baik langsung
maupun tidak langsung yang akan menggunakan paneliBemua informasi
yang akan diperoleh dan hasil pelitian diharapkengima:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluawasan penulis mengenai
biaya kualitas serta laba operasional perusahaamuamberikan gambaran
yang lebih jelas dan nyata. Di samping itu, tuddsrani juga disusun sebagai
salah satu syarat mencapai gelar sarjana ekonontindiersitas Kristen

Maranatha.

2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bah@sukan, alternatif dan
informasi bagi perusahaan dalam menyusun progragrgm dan kebijakan-
kebijakan utama yang berkaitan dengan kualitasykrgdng dihasilkan agar

di masa yang akan datang perusahaan dapat menmdguaugan yang tepat
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mengenai biaya kualitas sehingga dapat meningkatkba operasional

perusahaan.

3. Bagi pihak lain yang memerlukan
Hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan referefa untuk menambah
wawasan bagi semua pihak yang membutuhkan informasigenai biaya

kualitas dalam meningkatkan laba operasional pbagsa

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka pemikiran

Dewasa ini perkembangan dunia usaha maupun tipgkagingan dalam
usaha itu semakin meningkat, baik persaingan daland maupun luar negeri.
Oleh karena itu tuntutan atas kualitas produk magasa amatlah penting. Dalam
pengambilan keputusan pembelian produk atau jasante, kualitas menjadi
faktor utama yang dipertimbangkan oleh konsumen.

Pada perusahaan industri, kualitas yang baik dadyk yang dihasilkan
sangat diperlukan. Hal ini merupakan salah sata oatuk menarik minat calon
konsumen untuk membeli produk tersebut. Prosesugsdbgang tidak efektif dan
efisien akan menghasilkan produk yang tidak seslemigan spesifikasi yang
ditetapkan perusahaan (produk cacat), bahkan Ighih akan mengakibatkan

kerugian yang dapat mengancam keberlangsungan patupahaan.
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Besterfi€l@98:420), yaituWhen the
cost of poor quality is too great, it is a signménagement ineffectiveness, which
can affect the company’s competitive position”.

Kualitas produk yang rendah ini akan mempengarubpekcayaan
konsumen terhadap produk-produk yang dihasilkam gderusahaan tersebut,
sehingga konsumen cenderung beralih kepada pearsaparusahaa lain yang
dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang Ba&ilain itu dengan kualitas
produk yang rendah (produk cacat) akan menyebalp@musahaan harus
memperbaiki produk tersebut, dijual langsung (wabeukualitas rendah), atau
dibuang, seperti yang dikemukakan oleh Horngrestdfpdan Datar (2000,648):
“Unacceptable unit of production that discarded are sold for reduces prices.
Partially completed or fully completed units of jputt”

Program pengendalian kualitas yang dilakukan olebrugahaan
memerlukan usaha yang tidak mudah serta biaya tydalg murah. Dalam hal in
terdapat hubungan yang kuat antara biaya dan &salintuk menjaga kualitas
produk perlu ada biaya yang dikeluarkan. Yang dsndkdengan biaya kualitas
menurut Horngrenet al (2000:13) adalah: biaya yang timbul untuk mencegah
terjadinya mutu yang rendah atau biaya-biaya yemigul karena terjadinya biaya
yang rendah. Biaya-biaya kualitas meliputi biayayhiyang terjadi di perusahaan
secara keseluruhan.

Menurut Horngrenget al (2003;655), mengklasifikasikan biaya kualitas

sebagai berikut:
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1. Biaya pencegahamievention cogt
Yaitu biaya yang timbul untuk mencegah dihasilkanpyoduk atau jasa yang
tidak sesuai dengan standar yang diterapkan. Bidyaeliputi biaya yang
berhubungan dengan perencanaan produk, penyusugnam pengendalian
kualitas, pelatihan karyawan serta pemeliharaah @dda bangunan untuk

menghindari gangguan terhadap kelancaran produljaga.

2. Biaya penilaiangppraisal cost
Yaitu biaya yang timbul untuk memastikan bahwa #asi yang telah
diterapkan telah tercapai atau belum tercapai seb@rroduk dikirimkan ke
pelanggan atau jasa yang digunakan. Biaya ini an@n meliputi biaya
pemeriksaan kualitas baik sebelum maupun sesudadulsi, biaya yang

timbul karena inspeksi.

3. Biaya kegagalan internahfernal failure cost
Yaitu biaya yang terjadi karena produk atau jasagyadak sesuai dengan
persyaratan, terdeteksi sebelum barang tersebutintdikke pihak luar.
Kegagalan ini adalah kegagalan yang terdeteksi aleivitas penilaian.

Misalnya: biaya yang timbul untuk memperbaiki progang rusakrework).

4. Biaya kegagalan eksternaixternal failure cost

Yaitu biaya yang terjadi karena produk atau jasgabamenyesuaikan

persyaratan-persyaratan yang diketahui setelatuprtmtsebut dikirimkan ke
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para pelanggan. Misalnya biaya yang timbul kareganga pengembalian

produk di pasar.

Pada biaya kualitas itu sendiri menurt Hansen dawé&m (2000:601)

mempunyai dua fungsi yaitu:

(1) Control activitiesyang meliputi biaya pencegahan dan penilaian, dan

(2) failure activitiesyang meliputi biaya kegagalan internal dan biaggagalan
eksternal.

Persentase unit rusak meningkat jika jumlah biagmcpgahan dan
penilaian menurun. Sebaliknya biaya kegagalan jikunit rusak meningkat.
Dari fungsi biaya kualitas, dapat dilihat biaya lkaa total akan menurun sejalan
dengan peningkatan kualitas untuk mencapai tittketeut. Titik produk yang
rusak yang masih dimungkinkan tersebut disebutgaslismgkat mutu yang dapat

diterima @cceptable quality leveAQL).

Biaya Kualitas

Total BiayaKualitas

\\/ BiayaKegagala

BiayaPengendalic

Optimal
(AQL)

100%
Persentase Kerusalt

Gambar 1.1
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Suatu perusahaan dapat menghemat biaya denganimeerilingkatan
biaya pencegahan dan penilaian karena akan meramdni&ya kegagalan internal
dan eksternal lebih besar. Apabila biaya pencegalaanpenilaian mengalami
penurunan, akan menyebabkan rendahnya mutu prodaka perusahaan harus
mengeluarkan biaya produksi, pemasaran, distridasi pelayanan konsumen
yang lebih tinggi, serta biaya-biaya kegagalamrimaiedan eksternal meningkat.

Kegagalan internal dan eksternal suatu produk @@aa yang terjadi
berkali-kali akan mengakibatkan rusaknya reput@sugahaan mengenai mutu
produk atau jasa, dan mengakibatkan turunnya pmu&onsumen pun akan
beralih pada produk atau jasa perusahaan pesamggrnyampunyai kualitas yang
lebih baik.

Untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan perasahanetapkan
biaya kualitas agar dapat meningkatkan laba opmraki maka paradigma

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.2
Kerangka pemikiran
Biaya
kualitas
Control activities Failure activities
Biaya pencegahan Biaya kegagalan internal
Biaya penilaian Biaya kegagalan eksterna

| |
v

Efisiensi biay: dar
Peningkatan kualitas

.

Peningkatan Laba
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1.5.2 Hipotesis
Dari kerangka pemikiran di atas dapat dikemukakeatus hipotesis
sebagai berikut: “Biaya Kualitas berpengaruhddep Laba Operasional suatu

perusahaan.”

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Metode yang digunakan
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalkahgan pendekatan
studi kasus. Untuk keperluan pengujian pada péelini dilakukan langkah-
langkah yang dimulai dari operasionalisasi varialbeknik pengumpulan data,
pemilihan sampel, rancangan pengujian hipotesiknikgpengumpulan data dari
sumber yang dapat dilakukan adalah:
1) Data primer
Merupakan data yang secara langsung diperolehass&nagsung dari sumber
data atau perusahaan tenpat penelitian. Dimanaktgdengumpulan data
primer dilakukan dengan cara:
a. Interview (wawancara)
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan casaancara langsung
dengan para staf perusahaan yang terkait dengaalahagang sedang
diteliti.
b. Observasi
Yaitu pengumpulan data dengan cara melihat langdakgmen-dokumen

perusahaan yang merupakan variabel penelitian.
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2) Data Sekunder
Data yang diperoleh dari orang lain atau badan yaimg dikumpulkan dan
atau belum diolah menjadi data-data yang diperlukgengumpulan data
sekunder dapat dilakukan dengan mempelajari bukusboatatan kuliah,

serta artikel-artikel lain yang ada hubungannyagdartopik penelitian.

1.6.2 Operasionalisasi Variabel

Adalah suatu cara untuk mengukur suatu konsep, rdimegrdapat
variabel-variabel yang saling mempengaruhi danrdjpeuhi, yaitu variabel yang
dapat menyebabkan masalah yang terjadi dan atdaabghryang situasi dan
kondisi tergantung pada variabel lain. Sesuai defpgaul penelitian yang dipilih
yaitu: “Pengaruh Biaya Kualitas Terhadap Laba Ogiersl Suatu Perusahaan”
maka terdapat dua variabel penelitian yaitu:

1. Variabel bebas ihdependen(X), yaitu variabel yang mempengaruhi variabel
yang tidak bebas atau yang terkait. Yang menjadiabal bebas dalam
penelitian ini adalah: biaya kualitas.

2. Variabel terikat /dependent(Y), yaitu variabel yang situasi dan kondisi
dipengaruhi oleh varabel lain yang sifatnyadependent Yang menjadi

variabel terikadalam penelitian ini adalah: laba operasional.

Universitas Kristen Maranatha



1.6.3 Metode analisis

a. Persamaan regresi linier sederhana
Teknik regresi linier yang digunakan untuk mendstuk persamaan antara
rasio biaya kualitas dengan laba operasional pbaasa

Bentuk persamaannya adalah:

Y=a+bx+e

Keterangan:
Y = laba operasional
X = biaya kualitas
a = parameter konstanta
b = parameter kecondongan regresi
e = faktor lain yang mempengaruhi faktor Y
b. Hipotesis
HO = tidak terdapat pengaruh yang signifikan antariabel biaya kualitas
dengan laba operasional

H1 = terdapat pengaruh yang signifikan antara fafibiaya kualitas dengan

laba operasional

c. Penetapan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05uaseslengan penetapan

risiko kesalahan untuk masalah yang berhubungagaseakonomi.
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1.7. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian dilakukan di PT. Ultrajaya Milk Industiyok yang berlokasi di
jalan Raya Cimareme 131, Padalarang, Bandung. iBanehkan dilaksanakan

antara tanggal 22 Oktober 2007 — 12 November 2007.
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